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Abstrak

Latar belakang Kualitas tidur anak usia 1-3 tahun sering menjadi perhatian, terutama saat anak
mengalami common cold, yang dapat mengganggu tidur. Akupresur, dengan penekanan pada titik-titik
tertentu di tubuh, diyakini dapat meredakan gejala common cold dan meningkatkan kualitas tidur.
Tujuan Mengetahui pengaruh terapi pijat akupresur terhadap kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang
mengalami common cold di Puskesmas Tahuna Timur, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Metode
Penelitian ini menggunakan desain kuasi-eksperimen dengan pendekatan pretest-posttest. Sampel
terdiri dari 34 anak yang dipilih secara accidental sampling. Intervensi berupa terapi pijat akupresur
diberikan 1 kali sehari selama 3 hari. Instrumen yang digunakan adalah Brief Infant Sleep Questionnaire
(BISQ). Data dianalisis dengan uji Paired T-Test dan uji Independen T-Test Hasil Terdapat peningkatan
signifikan pada kualitas tidur baik di kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen pada uji Paired
T-Test. sedangkan Uji Independen T -Test menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelompok,
dengan nilai p=0,048 (p<0,05), yang berarti kelompok eksperimen memiliki kualitas tidur yang lebih
baik secara signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Kesimpulan Terapi pijat akupresur efektif dalam
meningkatkan kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami common cold. Temuan ini diharapkan
dapat menjadi dasar penerapan terapi akupresur sebagai intervensi non-farmakologis dalam
manajemen gangguan tidur pada anak dengan common cold.

Kata kunci terapi pijat akupresur, kualitas tidur, anak usia 1-3 tahun, common cold, Puskesmas Tahuna
Timur

Abstract

Background Sleep quality in children aged 1-3 years is often a concern, especially when they have
common colds, which can disrupt sleep. Acupressure, by applying pressure to specific points on the body,
is believed to alleviate common cold symptoms and improve sleep quality. Objective To determine the
effect of acupressure massage therapy on the sleep quality of children aged 1-3 years with common colds
at Puskesmas Tahuna Timur, Kabupaten Kepulauan Sangihe. Methods This study used a quasi-
experimental design with a pretest-posttest approach. The sample consisted of 34 children selected
through accidental sampling. The intervention was acupressure massage therapy administered once daily
for 3 consecutive days. The instrument used was the Brief Infant Sleep Questionnaire (BISQ). Data were
analyzed using the Paired T-Test and Independent T-Test. Results There was a significant improvement
in sleep quality in both the control and experimental groups as indicated by the Paired T-Test. The
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Independent T-Test showed a significant difference between the two groups, with a p-value of 0.048
(p<0.05), indicating that the experimental group had significantly better sleep quality compared to the
control group Conclusion Acupressure massage therapy is effective in improving the sleep quality of
children aged 1-3 years with common colds. These findings are expected to provide a basis for the
implementation of acupressure therapy as a non-pharmacological intervention in managing sleep
disorders in children with common colds.

Keywords acupressure massage therapy, sleep quality, children aged 1-3 years, common cold, Puskesmas
Tahuna Timur

Pendahuluan

Secara global, epidemiologi common cold atau selesma umumnya disebabkan oleh rhinovirus,
dan prevalensinya tinggi pada anak-anak usia prasekolah, khususnya pada rentang usia 1-5
tahun, dengan tingkat kejadian mencapai 6—10 episod common cold per tahun (Ayuningtias,
2023). Dilaporkan dalam literatur epidemiologi nasional bahwa prevalensi Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA) di Indonesia telah mencapai sekitar 9,3% berdasarkan data Riskesdas
tahun 2018, dengan jumlah kasus mencapai 1.017.290. Provinsi Sulawesi Utara menempati
peringkat ke-20 dengan prevalensi 6,2%, Data yang diperoleh dari studi pendahuluan pada
tanggal 12 Desember 2023 di Puskesmas Tahuna Timur mencatatkan 3.226 kasus ISPA pada
tahun 2023 (Januari-November).

ISPA, termasuk common cold, umumnya disebabkan oleh virus RNA seperti rhinovirus,
adenovirus, dan coxsackie virus. Kondisi ini sering terjadi pada anak-anak dan dewasa, bersifat
self-limiting, dan biasanya tidak memerlukan pemeriksaan penunjang (Ayuningtias, 2023).
Anak-anak rentan terhadap common cold karena belum memiliki kekebalan terhadap banyak
virus, pola kebersihan pribadi yang kurang baik, dan sering kontak dekat dengan anak yang
terkena virus. Pada anak usia di bawah 6 tahun, gejala common cold termasuk demam,
pembesaran kelenjar limfoid, dan rinore, yang dapat mengganggu tidur dan menyebabkan
kegelisahan (Gabriana, 2017).

Kualitas tidur adalah kondisi fisiologis penting yang mempengaruhi homeostasis fisiologis dan
psikologis. Tidur yang tidak optimal dapat mengurangi efisiensi aktivitas harian, menyebabkan
kelelahan, koordinasi neuromuskular yang suboptimal, retardasi proses regeneratif, dan
penurunan resistensi imunologis (Kemenkes, 2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan tidur
dapat membantu pasien common cold pulih lebih cepat, karena gangguan tidur
meningkatkan kerentanan terhadap pilek dan gejalanya dapat mengganggu tidur (Phillipson,
Aspley, & Fietze, 2020). Maka, meningkatkan kualitas tidur pada pasien common cold penting
untuk penyembuhan yang lebih cepat dan efisien, salah satunya dengan meminum obat untuk
meredakan pilek agar bisa tidur nyenyak.

Sistem kesehatan global, termasuk Indonesia, mengkombinasikan pengobatan konvensional
dan terapi komplementer alternatif. Terapi komplementer, sebagai tambahan dari terapi
konvensional, berfungsi mengontrol gejala penyakit dan meningkatkan kualitas hidup (Tasalim
& Astuty, 2021). Kesadaran masyarakat akan risiko obat-obatan kimia mendorong minat pada
terapi komplementer, seperti akupresur, yang merupakan metode pijat dari tradisi akupunktur.
Salah satunya di Kabupaten Kepulauan Sangihe, pada masyarakat Sangihe selain memilih
pengobatan moderen, ada pula masyarakat yang masih memilih pengobatan tradisional, ini
dikarenakan kepercayaan masyarakat akan warisan budaya. Akupresur dapat diterapkan pada
semua usia, dari bayi hingga dewasa, untuk meningkatkan kualitas tidur anak dengan common
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cold melalui stimulasi titik akupresur yang berkaitan dengan sistem pernapasan, relaksasi,
stimulasi kekebalan tubuh, dan mengurangi gejala yang mengganggu tidur

Hasil evidence based menunjukkan pengaruh akupresur terhadap pilek pada bayi (Handayani,
Novianty, & Kurnia, 2020) dan terhadap kualitas tidur balita (Mumpuni & Yuliaswati, 2023).
Namun, studi tentang pengaruh terapi pijat akupresur terhadap kualitas tidur anak dengan
common cold masih minim. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh terapi pijat akupresur terhadap kualitas tidur anak usia toddler yang
mengalami common cold di Puskesmas Tahuna Timur, Kabupaten Kepulauan Sangihe.
Tujuan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh terapi pijat akupresure terhadap kualitas
tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami common cold di wilayah Puskesmas Tahuna Timur
Kabupaten Kepulauan Sangihe

Metodologi

Penelitian ini menggunakan desain quasi eksperimental dengan pre-post test dan kelompok
kontrol. Observasi dilakukan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) intervensi pada kedua
kelompok. Subjek penelitian adalah anak usia 1-3 tahun dengan common cold di Puskesmas
Tahuna Timur, Kepulauan Sangihe. Teknik sampling adalah accidental sampling dengan inklusi
anak usia 1-3 tahun yang didiagnosa common cold dan eksklusi anak dengan asma atau yang
tidak kooperatif. Jumlah sampel dihitung dengan rumus uji hipotesis dua proporsi,
menghasilkan 34 anak (17 per kelompok). Instrumen yang digunakan adalah Brief Infant Sleep
Questionnaire (BISQ), yang telah divalidasi dengan koefisien alpha 0,752. Terapi akupresur
menggunakan standar prosedur pijat akupresur batuk pilek. Analisis univariat mengevaluasi
kualitas tidur sebelum dan sesudah terapi, sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Paired
T-Test dan Independent T-Test jika data berdistribusi normal (dengan uji Shapiro-Wilk).
Penelitian ini memperhatikan etika penelitian: respect for persons, beneficence, non-
maleficence, dan justice.

Hasil

Hasil analisis data pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa karakteristik subjek berdasarkan
umur mayoritas anak anak dalam kedua kelompok berusia 12 sampai 35 bulan. Distribusi jenis
kelamin seimbang dengan jumlah yang sama antara laki laki dan perempuan dikedua
kelompok. Bedasarkan pengaturan tidur, kebanyak anak dalam kedua kelompok tidur dengan
orang tua mereka, hanya satu anak di kelompok eksperimen yang tidur di tempat sendiri
didalam kamar orang tua. Berdasarkan posisi tidur, posisi tidur miring lebih dominan
dikelompok kontrol, sementara kelompok eksperimen memiliki variasi lebih besar dengan
lebih banyak anak tidur tengkurap. Berdasarkan keadaan membuat anak cepat tidur, dalam
kelompok kontrol, lebih banyak anak tidur ketika disusui, sedangkan dikelompok eksperimen
jumlah anak yang diayun dan digendong yang lebih tinggi. Berdasarkan penggunaan terapi
kelompok kontrol hanya menerima terapi medis sedangkan pada kelompok eksperimen
menerima kombinasi terapi medis dan terapi pijat akupresur.

Hasil analisis pada Tabel Il dapat diinterpretasikan bahwa setelah menjalani terapi akupresur,
terdapat peningkatan signifikan dalam kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami
common cold pada kelompok eksperimen. Jumlah anak dengan kualitas tidur cukup yang
sebelumnya sebanyak 10 anak (58,8%) berkurang menjadi 0 anak (0%), sementara jumlah anak
dengan kualitas tidur baik meningkat drastis dari 7 anak (41,2%) menjadi 17 anak (100%). Hal
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ini menunjukan bahwa terapi akupresur yan diberikan sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami common cold di wilayah Puskesmas Tahuna
Timur Kabupaten Kepualuan Sangihe

Hasil analisis pada Tabel Ill dapat diinterpretasikan bahwa setelah menjalani terapi medis,
terdapat peningkatan dalam kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami common cold,
pada kelompok kontrol. Jumlah anak dengan kualitas tidur cukup menurun dari 8 anak (47,1%)
menjadi 4 anak (23,5%), sementara jumlah anak dengan kualitas tidur baik meningkat dari 9
anak (52,9%) menjadi 13 anak (76,5%). Hal ini menunjukan bahwa terapi medis yang diberikan,
memberikan dampak positif terhadap kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami
common cold di wilayah Puskesmas Tahuna Timur Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Hasil analisis pada Tabel IV, hasil uji statistik yang didapatkan yaitu nilai p = 0,016 (p < 0,05),
pada kelompok kontrol, dan nilai p = 0,000 (p < 0,05) pada kelompok eksperimen, maka dapat
diartikan bahwa terdapat pengaruh terapi medis ( kelompok kontrol) dan terdapat pengaruh
terapi pijat akupresur (kelompok eksperimen) terhadap kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang
mengalami common cold diwilayah kerja Puskesmas Tahuna Timur Kabupaten Kepulauan
Sangihe.

Untuk membandingkan efektivitas terapi pijat akupresur antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, terhadap kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami common
cold diwilayah Puskesmas Tahuna Timur Kabupaten Kepulauan Sangihe,dilakukan Uji T tidak
berpasangan sehingga didapat hasil analisis pada Tabel V yang menunjukan adanya
perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan eksperimen, mendukung hipotesis bahwa
terapi pijat akupresur meningkatkan kualitas tidur anak yang mengalami common cold.
Sehingga bisa disimpulkan bahwa terapi pijat akupresur memiliki pengaruh signifikan
terhadap kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami common cold diwilayah kerja
Puskesmas Tahuna Timur Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Tabel 1 Distribusi Subjek Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin, Pengaturan Tidur,
Posisi Tidur dan Keadaan Membuat Cepat Tidur

Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
No Kualitas Tidur n % n %
1 Umur
12 — 23 Bulan 10 58,8 9 52,94
24- 35 Bulan 6 353 5 29.42
36 Bulan 1 5,9 3 17,64
Jumlah 17 100 17 100
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 8 471 8 471
Perempuan 9 52,9 9 52,9
Jumlah 17 100 17 100
3 Pengaturan Tidur
Tidur ditempat tidurnya
sendiri dikamar orang tua
Satu tempat tidur dengan 0 0 1 5.9
orang tua
17 100 16 94,1
Jumlah 17 100 17 100
4 Posisi Tidur
~ Tengkurap 4 23,5 8 47,1
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Miring 12 70,6 6 353

Terlentang 1 5.9 3 17,6

Jumlah 17 100 17 100
5 Keadaan Membuat Cepat

Tidur

Tidur ketika disusui 8 471 4 23,5

Tidur ketika sendirian

ditempat tidur 1 5.9 1 5.9

Tertidur ketika diayun 2 11,7 6 353

Tertidur ketika digendong

6 353 6 353

Jumlah 17 100 17 100
6 Terapi Common Cold

Terapi Medis 17 100 0 0

Terapi Akupresur 0 0 0 0

Terapi Medis dan Terapi

Akupresur 0 0 17 100

Jumlah 17 100 17 100

(Sumber: Data Olahan SPSS 2024)

Tabel 2 Distribusi Subjek Berdasarkan Kualitas Tidur Anak Usia 1-3 Tahun Yang Mengalami
Common Cold Sebelum Dan Sesudah Perlakuan Pada Kelompok Eksperimen

Kelompok Eksperimen

Sebelum Sesudah
Kualitas Tidur n % n %
Kurang 0 0 0 0
Cukup 10 58,8 0 0
Baik 7 41,2 17 100
Total 17 100 17 100
(Sumber: Data Olahan SPSS 2024)

Tabel 3 Distribusi Subjek Berdasarkan Kualitas Tidur Anak Usia 1-3 Tahun Yang Mengalami
Common Cold Sebelum Dan Sesudah Pada Kelompok Kontrol
Kelompok Kontrol

Sebelum Sesudah
Kualitas Tidur n % n %
Kurang 0 0 0 0
Cukup 8 47,1 4 23,5
Baik 9 52,9 13 76,5
Total 17 100 17 100

(Sumber: Data Olahan SPSS 2024)

Tabel 4 Hasil Uji T Berpasangan Pengaruh Terapi Pijat Akupresur Terhadap
Kualitas Tidur Anak Usia 1-3 Tahun Yang Mengalami Common Cold
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Kualitas Tidur Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen
n mean SD p mean SD P
Sebelum 17 14,59 2,399 14,47 2,035
Sesudah 17 16,76 2,862 0,016 18,82 1,425 0,000

(Sumber: Data Olahan SPSS 2024)

Tabel 5 Hasil Uji T Tidak Berpasangan Pengaruh Terapi Pijat Akupresur Terhadap
Kualitas Tidur Anak Usia 1-3 Tahun Yang Mengalami Common Cold

Kualitas Tidur n Mean peningkatan skor SD P
Kelompok Kontrol 17 3,1765 2,55527
Kelompok Eksperimen 17 4,7059 1,68689 0,048

(Sumber: Data Olahan SPSS 2024)

Pembahasan

Kualitas Tidur Anak Usia 1-3 Tahun Yang Mengalami Common Cold Sebelum Dan
Sesudah Perlakuan Pada Kelompok Eksperimen

Temuan utama pada penelitian ini, kelompok eksperimen sebelum dilakaukan perlakuan ada
58,8% anak dengan kualitas tidur cukup dan 41,2% anak dengan kualitas tidur baik, ini
menunjukan bahwa lebih dari setengah anak mengalami ganguan tidur. Setelah dilakukan
perlakuan, pengurangan gejala melalui kombinasi terapi akupresur dan terapi medis
memungkinkan tubuh mencapai homeostasis tidur yang optimal, sehingga meningkatkan
kualitas tidur menjadi baik pada 100% anak (Tabel 2 ). Menurut Teory Homeostasis Tidur (
Sleep Homeostasis Theory) menyatakan bahwa tubuh memiliki mekanisme homeostasis yang
mengatur kebutuhan tidur dan memastikan pemulihan fisik dan mental (Thomas, 2020). Ketika
tubuh mengalami gangguan seperti common cold, kebutuhan tidur meningkat untuk
memulihkan fungsi tubuh. Intervensi seperti terapi medis dan akupresur dapat membantu
mengurangi gejala common cold, sehingga memfasilitasi proses homeostasis dan
meningkatkan kualitas tidur. Faktor lingkungan tidur yang mendukung, seperti 91.4% anak
tidur bersama orang tua dan 35,3% kebiasaan diayun atau digendong (Tabel 1), membantu
sebagian anak memiliki kualitas tidur yang baik. Perbaikan gejala melalui terapi medis dan
tambahan efek relaksasi dari akupresur meningkatkan kondisi tidur, sehingga semua anak
mencapai kualitas tidur yang baik. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang
menekankan pentingnya kebiasaan dan lingkungan tidur dalam menentukan kualitas tidur
(Mead & lIrish, 2021). Faktor-faktor seperti tidur bersama orang tua, posisi tidur, dan rutinitas
tidur dapat mempengaruhi seberapa nyenyak anak tidur.

Ketika membandingkan hasil ini dengan kelompok kontrol yang hanya menerima terapi medis,
pada kelompok kontrol hanya terjadi peningkatan dari 52,9% menjadi 76,5% dalam kualitas
tidur baik, sementara pada kelompok eksperimen terjadi peningkatan penuh dari 58,8%
menjadi 100% dalam kualitas tidur baik ( Tabel 5.2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi
pijat akupresur memberikan peningkatan yang lebih signifikan dalam kualitas tidur
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dibandingkan dengan terapi medis pada kelompok kontrol. Sesuai dengan hasil penelitian
bahwa seluruh anak - anak dalam kelompok eksperimen mencapai kualitas tidur yang baik
setelah dilakukan terapi pijat akupresur.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya yang mengaplikasikan terapi
akupresur dapat meringankan gejala common cold sehingga bisa meningkatkan kualitas tidur
(Mumpuni & Yuliaswati, 2023) dan mempercepat proses penyembuhan (Krisnawati, 2023).
Kualitas tidur yang baik sangat penting bagi anak anak, terutama selama masa pemulihan
penyakit seperti common cold. Tidur yang cukup dan berkualitas membantu memperkuat
sistem kekebalan tubuh, mempercepat proses penyembuhan, dan mendukung
perkembangan fisik serta kognitif yang optimal (Tanjung & Sekartini, 2016).

Akupresur telah menjadi terapi yang sangat umum dan banyak dipilih sebagai metode
penyembuhan karena tidak memerlukan asupan obat dan juga non-invasif. Metode ini
terbukti efektif terutama dalam konteks terapi mandiri, untuk memberikan efek relaksasi yang
mendalam serta membantu mengurangi gejala gejala common cold seperti ketegangan otot
dan stres, yang pada gilirannya meningkatkan kualitas tidur anak. Teknik ini dapat merangsang
sistem saraf parasimpatis, meningkatkan perasaan tenang dan mengurangi gejala fisik yang
mengganggu tidur. (Taslim, 2020). Terapi medis mengurangi gejala fisik common cold.
Penggunaan bersama antara terapi medis dan akupresur memberikan efek sinergis yang lebih
besar daripada penggunaan salah satu terapi saja. Terapi medis mengurangi gejala, sementara
akupresur meningkatkan relaksasi dan kenyamanan, yang keduanya penting untuk kualitas
tidur yang baik.

2. Kualitas Tidur Anak Usia 1-3 Tahun Yang Mengalami Common Cold Sebelum Dan Sesudah
Pada Kelompok Kontrol

Temuan utama pada penelitian ini, kelompok kontrol sebelum mendapatkan terapi medis dari
dokter terdapat 47,1% anak yang mengalami kualitas tidur cukup dan 52,9% mengalami
kualitas tidur baik (Tabel 3), ini menunjukan bahwa sebagian besar anak memiliki kualitas tidur
baik, walaupun belum mendapatkan terapi hal ini bisa di pengaruhi oleh faktor lingkungan
tidur yang mendukung, seperti 100% anak tidur bersama orang tua dan 471% anak tertidur
ketika disusui ini dapat memberikan rasa aman dan nyaman dan dapat meningkatkan kualitas
tidur wlaupun anak tersebut mengalami sakit. 70,6% anak tidur dengan posisi miring dapat
membantu mengurangi gejala common cold seperti hidung tersumbat, karena posisi ini dapat
membantu drainase lendir ( Tabel 1). Penelitian ini mendukung temuan penelitian sebelumnya,
yang menekankan pentingnya kebiasaan dan lingkungan tidur dalam menentukan kualitas
tidur (Mead & lIrish, 2021). Setelah diberikan terapi medis, kualitas tidur cukup menurun
menjadi 23,5% anak, sedangkan kualitas tidur baik meningkat menjadi 76,5% anak (Tabel 3),
Perubahan ini menunjukan peningkatan yang signifikan dalam kualitas tidur anak anak yang
mengalami common cold setelah mendapatkan terapi medis. Terapi medis yang diberikan
mungkin telah membantu mengurangi gejala common cold seperti batuk, hidung tersumbat
dan demam yang biasanya menggangu tidur anak.

Melihat dari hasil pre-test dan post-test pada kelompok ini, didapatkan hasil bahwa
terdapat peningkatan kualitas tidur, sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi medis juga
berpengaruh positif dalam meningkatkan kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami
common cold di wilayah kerja Puskesmas Tahuna timur Kabupaten Kepulauan Sangihe.

Peningkatan signifikan dalam jumlah anak dengan kualitas tidur baik menunjukan bahwa
intervensi medis yang diberikan cukup efektif dalam memperbaiki kondisi tidur anak yang
terganggu oleh gejala common cold. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian
sebelumnya yang membahas, tentang pengobatan farmakologis dan non farmakolois unuk

(Mapalus Nursing Science Journal, ISSN 3026 — 1198)



Page | 131
Kansil et al.

batuk akut yang berhubungan dengan pilek dimana ada beberapa obat yang diangap dapat
meringankan dan menyembuhkan gejala common cold (Malesker, 2017). Terapi Farmakologis
seperti Dekongestan merupakan salah satu pilihan farmakoterapi yang umum digunakan
dalam penanganan pilek. Hidung tersumbat dapat diperlakukan dengan penggunaan
dekongestan topikal atau oral. Antihistamin digunakan untuk mengurangi gejala bersin,
sementara batuk umumnya mengalami perbaikan spontan namun dapat diterapi dengan
dextromethorphan atau antitusif, dan demam diperlakukan dengan antipiretik (Asrianto,
Syuhada, & Amrun, 2022).

3. Pengaruh Terapi Pijat Akupresur Terhadap Kualitas Tidur Anak Usia 1-3 Tahun Yang
Mengalami Common Cold
Berdasarkan hasil uji analisis dengan menggunakan uji Paired T-Test pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen kedua duanya terdapat peningkatan signifikan dalam kualitas tidur
setelah mendapatkan perlakuan, baik itu terapi medis (kelompok kontrol) maupun terapi
akupresur (kelompok eksperimen). Dimana mean kualitas tidur meningkat dari 14,59 menjadi
16,76 dengan p value 0,016 (p < 0,05) pada kelompok kontrol dan meningkat dari 14,47
menjadi 18,82 dengan p value 0,000 (p < 0,05) pada kelompok eksperimen (Tabel 4) hal ini
menunjukan bahwa peningkatan ini signifikan secara statistik. Maka dapat diartikan bahwa
secara keseluruhan, kedua kelompok menunjukan peningkatan yang signifikan dalam nilai
mean setelah intervensi, dengan kelompok eksperimen menunjukan peningkatan yang lebih
besar dibandingkan kelompok kontrol.
Untuk membandingkan efektivitas terapi pijat akupresur antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen, terhadap kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami common
cold diwilayah Puskesmas Tahuna Timur Kabupaten Kepulauan Sangihe, maka dilakukan Uji
Independent T-Test. Diamana hasilnya menunjukan bahwa terapi pijat akupresur memberikan
efek positif yang signifikan terhadap kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang mengalami
common cold. Mean kualitas tidur pada kelompok eksperimen 4,7059 secara signifikan lebih
tinggi dibandingkan mean kelompok kontrol 3,1765 dengan p value 0,048 (p < 0,05) (Tabel 5).
Ini mengidentifikasikan bahwa terapi pijat akupresur memberikan peningkatan kualitas tidur
yang lebih besar dibanding dengan terapi medis. Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan
bahwa terapi akupresur secara signifikan menigkatkan kualitas tidur anak usia 1-3 tahun yang
mengalami common cold di wilayah kerja Puskesmas Tahuna timur Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Penelitian ini mendukung temuan sebelumnya yang membahas tentang pengaruh
dan efektifitas terapi akupresur dalam meningkatkan kualitas tidur (Chen M. L., 2011) (Chen Y.
W., 2017) dan tentang pengaruh common cold massage terhadap gejala common cold pada
anak pra sekolah dimana hasilnya terdapat pengaruh yang signifikan dalam mengurangi
gejala common cold pada anak pra sekolah (Putri, 2024).
Kualitas tidur bayi dan anak sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal (Tanjung & Sekartini, 2016). Kualitas tidur yang baik sangat penting bagi anak anak
yang mengalami commn cold untuk memastikan mereka dapat pulih dengan cepat,
berkembang secara optimal dan mempertahankan kesehatan serta kesejahtraan umum. Tidur
yang cukup dan berkualitas membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh. Saat tidur, tubuh
memproduksi sitokin, yaitu protein yang membantu melawan infeksi dan peradangan. Tidur
yang terganggu dapat mengurangi produksi sitokin, sehingga memperlambat pemulihan dari
common cold.
Pijat akupresur adalah teknik penyembuhan yang melibatkan penerapan tekanan pada titik
titik tertentu di tubuh, yang dikenal sebagai titik akupresur, untuk meredahkan berbagai
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masalah kesehatan. Akupresur memiliki mekanisme farmakologis yang dapat merangsang
sistem saraf parasimpatis yaitu :
a. Peningkatan Produksi Neurotransmitter:

1. Serotonin: Akupresur dapat merangsang produksi serotonin, sebuah neurotransmitter
yang berperan penting dalam mengatur suasana hati dan siklus tidur. Peningkatan
kadar serotonin dapat membantu anak merasa lebih tenang dan nyaman,
memudahkan mereka untuk tidur lebih nyenyak.

2. Melatonin : Akupresur juga dapat membantu meningkatkan produksi melatonin,
hormon yang mengatur siklus tidur-bangun. Melatonin yang lebih tinggi di malam hari
membantu mempersiapkan tubuh untuk tidur.

b. Pengurangan Hormon Stres:

1. Kortisol: Akupresur dapat membantu mengurangi kadar kortisol, hormon yang
dilepaskan sebagai respons terhadap stres. Tingkat kortisol yang lebih rendah
membantu mengurangi kecemasan dan ketegangan, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan kualitas tidur.

c. Peningkatan Aliran Darah dan Oksigenasi

Terapi akupresur meningkatkan sirkulasi darah dan oksigenasi ke otak dan organ-organ

lain, yang membantu tubuh berfungsi lebih efisien dan mendukung proses penyembuhan.

Aliran darah yang baik membantu mengurangi ketegangan otot dan nyeri, sehingga anak

bisa tidur lebih nyaman.

d. Regulasi Sistem Saraf Otonom:

Akupresur dapat membantu menyeimbangkan aktivitas sistem saraf otonom, khususnya

dengan merangsang sistem saraf parasimpatik yang bertanggung jawab untuk "rest and

digest.” Ini membantu tubuh untuk rileks dan siap untuk tidur.
e. Pengurangan Nyeri dan Ketidaknyamanan Fisik:
Dengan menstimulasi titik-titik akupresur tertentu, terapi ini dapat membantu meredakan
gejala fisik seperti hidung tersumbat, batuk, dan nyeri yang sering mengganggu tidur pada
anak-anak yang mengalami common cold. Dengan mengurangi gejala-gejala ini, anak-
anak dapat tidur lebih nyenyak dan tidak sering terbangun di malam hari.
Titik Akupresur yang Berperan
a. LI 20 (Yingxiang): Membantu mengatasi hidung tersumbat dan meningkatkan
pernapasan.
LU 7 (Lieque): Memperbaiki fungsi paru-paru dan mengurangi gejala pernapasan.
SI 7 (Zhizheng): Mengurangi stres dan meningkatkan kualitas tidur.
UB 12 (Fengmen): Menguatkan pertahanan tubuh dan meredakan gejala common cold.
GB 20 (Fengchi): Meredakan sakit kepala dan ketegangan leher.
LI 4 (Hegu): Mengurangi nyeri dan meningkatkan fungsi imun.

A

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Secara farmakologis, terapi akupresur meningkatkan
kualitas tidur melalui mekanisme peningkatan produksi neurotransmitter yang mendukung
tidur, pengurangan hormon stres, peningkatan sirkulasi darah dan oksigenasi, regulasi sistem
saraf otonom, serta pengurangan gejala fisik yang mengganggu tidur. Kombinasi dari
mekanisme-mekanisme ini membantu menciptakan kondisi yang lebih ideal bagi anak untuk
mendapatkan tidur yang nyenyak dan berkualitas, yang penting untuk pemulihan dari
penyakit seperti common cold dan untuk kesehatan secara keseluruhan.

Keterbatasan Penelitian
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Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu:

a. Penelitian hanya melibatkan satu terapis akupresur, membatasi generalisasi hasil
karena variasi teknik dan keahlian terapis tidak dievaluasi. Ini bisa mempengaruhi
konsistensi dan efektivitas terapi.

b. Subjek juga menerima terapi medis bersamaan dengan terapi akupresur, sehingga sulit
menentukan apakah hasil yang diperoleh sepenuhnya dari terapi akupresur. Kombinasi
kedua terapi mungkin memberikan efek sinergis yang tidak bisa dipisahkan.

Keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut dengan melibatkan lebih

banyak terapis dan desain yang bisa memisahkan efek terapi akupresur dari terapi medis

untuk hasil yang lebih jelas dan umum.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terapi pijat akupresur
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan kualitas tidur anak usia 1-3 tahun
yang mengalami common cold diwilayah Puskesmas Tahuna Timur Kabupaten Kepulauan
Sangihe. Intervensi akupresur terbukti efektif sebagai metode non-farmakologis yang dapat
digunakan untuk mengatasi gangguan tidur yang sering menyertai common cold pada anak
anak.
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